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Penduduk kota Pekanbaru mencapai sekitar satu juta jiwa. Terkait juga
pertambahan penduduk dan pola konsumsi masyarakat di kota Pekanbaru telah
menghasilkan sampah anorganik dan organik dari aktifitas mereka sebesar 350 ton
per hari. Besarnya volume sampah tersebut tiap hari menjadi masalah yang serius.
Sementara di sejumlah sarana prasarana penampung sampah tersebut sudah
melebihi kapasitas ( www.antarariau.com )
Penanganan sampah plastik antara lain dilakukan dengan cara daur ulang,
pembakaran, dan penguburan. Pembakaran sampah plastik menghasilkan zat-zat
beracun yang berbahaya bagi makhluk hidup, sementara cara penguburan tidak
efektif karena plastik sangat sulit terdegradasi. Cara daur ulang merupakan
alternatif terbaik untuk menangani sampah plastik, tetapi cara ini memerlukan
biaya yang tinggi dan hanya dapat mengatasi sebagian kecil sampah plastik
sehingga masih menimbulkan pencemaran.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa industri daur ulang
plastik adalah salah satu jenis usaha yang memiliki prospek yang baik, serta salah
satu usaha yang memiliki wawasan lingkungan. Karena bahan plastik tidak mudah
terurai, plastik harus di daur ulang agar lebih bermanfaat dan memiliki nilai
ekonomis serta tidak menyebabkan pencemaran bagi lingkungan.
CV.XXX merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang daur
ulang plastik jenis PE (Poly Ehtylene) terletak di Jalan Kuncara Huta VIII
Kecamatan Gunung Maligas Kabupaten Simalungun Provinsi Sumatera Utara
yang berjarak ± 120 km dari kota Medan dan mulai beroperasi pada awal Mei
2013 hingga Juni 2013. Adapun penjelasan profit yang telah diperoleh selama
usaha ini beroperasi dapat dilihat pada lampiran serta di plot kedalam grafik di
bawah ini :
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Gambar 1.1 Grafik omset dan keuntungan yang telah diperoleh perusahaan
selama beroperasi
Sumber : Internal Perusahaan (2013)
Jika dilihat dari grafik di atas, maka perusahaan memiliki prospek keuntungan
yang menjanjikan yaitu rata-rata Rp.4.600.000,- per periode (rata- rata sepuluh
hari kerja). Namun disebabkan oleh persaingan usaha yang begitu ketat, membuat
perusahaan sementara tidak mendapatkan bahan baku sehingga mengakibatkan
perusahaan berhenti beroperasi. Perusahaan akan mendapat bahan baku jika
membeli minimal 8 ton plastik jenis asoi agar perusahaan dapat membeli 2 ton
plastik jenis PE (Poly Ehtylene) yang diolah selama ini atau menjadi penampung
tetap plastik jenis asoi dan plastik jenis PE (Poly Ehtylene) dari agen TPA Muara
Fajar Pekanbaru. Hal ini disebabkan oleh tingginya biaya operasional dalam
pengolahan plastik jenis asoi serta harga jualnya yang relatif murah sehingga
jarang pelaku usaha penggilingan plastik yang mau mengolahnya.
Selain itu, kantong plastik asoi juga banyak digunakan untuk barang sekali
pakai sehingga sampah plastik semakin bertambah. Oleh karena itu plastik harus
di daur ulang agar lebih bermanfaat dan memiliki nilai ekonomis serta tidak
menyebabkan pencemaran bagi lingkungan.
Pelaksanaan usaha yang di jalankan selama ini menghasilkan output berupa
plastik jenis PE (Poly Ehtylene) yang siap untuk di daur ulang begitu juga output
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yang siap di daur ulang dan digunakan sebagai campuran dalam pembuatan
kantong plastik.
Berdasarkan data yang diperoleh dari agen di TPA Muara Fajar Pekanbaru,
jumlah bahan baku pada bulan Mei 2014 – April 2014 dapat dilihat dari grafik
dibawah ini :
Gambar 1.2 Grafik jumlah bahan baku
Sumber : Agen TPA Muara Fajar Pekanbaru
Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa untuk menjamin kelangsungan hidup
perusahaan diperlukan kemampuan beradaptasi terhadap lingkungan usaha yang
tinggi. Untuk dapat beradaptasi secara tepat dan cepat, perusahaan harus mampu
melakukan penyesuaian-penyesuaian strategi usahanya.
Untuk mengatasi masalah tersebut maka diperlukan kemampuan beradaptasi
terhadap lingkungan usaha  dengan melakukan penambahan mesin, penambahan
mesin tersebut bertujuan untuk mengolah plastik jenis asoi. Untuk menjalankan
rencana tersebut, analisis kelayakan bisnis merupakan hal yang terpenting
dilakukan, perlu dilakukan analisis kelayakan pengembangan perusahaan pada
aspek lingkungan, aspek hukum serta aspek finansial.
Pengembangan usaha ini diharapkan mampu meningkatkan kesejahteraan
bagi masyarakat sekitar. Di sisi lain, usaha ini juga menghasilkan limbah cair
yang dibuang ke aliran persawahan dan perikanan. Harus dipikirkan kembali agar
pengembangan usaha ini memberikan hasil dan manfaat yang lebih, baik bagi
pelaku usaha maupun bagi masyarakat sekitar. Oleh karena itu, aspek lingkungan
perlu ditinjau apakah limbah yang dihasilkan masih berada dalam batas yang
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ditetapkan atau perlu dilakukan cara penanggulangan yang dapat ditempuh dan
dapat dipertanggungjawabkan secara ekonomis.
Aspek hukum juga merupakan hal yang perlu dilakukan dalam proses
pengembangan usaha ini. Mengingat bahwa usaha yang akan dikembangkan juga
belum memiliki badan hokum, syarat–syarat ( Undang-undang dan peraturan lain)
terhadap kepemilikan badan usaha harus di identifikasi mengenai syarat yang
telah terpenuhi maupun syarat yang belum dipenuhi.
Di samping itu, analisis kelayakan bisnis ini akan menjadi dasar
pertimbangan pengembalian investasi yang dikeluarkan dengan menggunakan
parameter kelayakan finansial. Berdasarkan pertimbangan tersebut maka penulis
mengambil judul “Analisis Kelayakan Bisnis Pengembangan Usaha Daur Ulang
Plastik”.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah yang diteliti yaitu,
“Bagaimana hasil analisis kelayakan pengembangan usaha berdasarkan aspek
hukum, aspek lingkungan serta aspek keuangan ? “.
1.3 Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Mengetahui kelayakan pengembangan usaha berdasarkan aspek hukum
2. Mengetahui hasil analisis kelayakan aspek lingkungan berdasarkan nilai
ambang batas yang ditetapkan (Undang –undang dan peraturan lain).
3. Mengetahui hasil analisis kelayakan aspek finansial berdasarkan nilai Net
Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), Benefit Cost Ratio
(BCR) dan Payback Period.
1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Bahan evaluasi dalam studi dan analisa tentang usaha yang akan
dikembangkan.
2. Penelitian ini dapat dijadikan salah satu bahan pertimbangan bagi pihak
investor yang berminat pada usaha ini.
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1.5 Batasan Penelitian
Supaya penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari topik yang
dipermasalahkan, maka perlu adanya batasan masalah. Batasan tersebut sebagai
berikut :
1. Suku bunga diasumsikan sebesar 12 % per tahun selama penelitian dilakukan.
2. Periode penelitian mulai Februari 2014 hingga Maret 2014.
3. Penelitian aspek lingkungan meliputi pengujian limbah cair yang dihasilkan
berdasarkan nilai ambang batas yang ditetapkan.
1.6 Posisi Penelitian
Tabel 1.1 Penelitian sebelumnya
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Penyusunan laporan penelitian ini dibagi dalam enam Bab, uraian dan
penjelasan secara singkat adalah sebagai berikut :
BAB I : PENDAHULUAN
Bab ini berisikan latar belakang penelitian, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan, serta manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
BAB II: LANDASAN TEORI
Berisikan tentang teori-teori yang berhubungan dengan penelitian serta
teori pendukung dalam penelitian. Teori- teori tersebut mengenai  teori-
teori studi kelayakan bisnis. Sumber teori atau literatur yang digunakan
diambil dari referensi buku dan jurnal penelitian yang berhubungan
dengan topik penelitian.
BAB III: METODOLOGI PENELITIAN
Berisikan penjelasan secara skematis langkah-langkah pembahasan yang
digunakan dalam proses penelitian, sesuai dengan metodologi penelitian
yang sedang dibuat.
BAB IV: PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Berisikan tentang data-data yang diperoleh di lapangan yang digunakan
untuk diolah sesuai dengan masalah yang sedang di teliti, sedangkan
pengolahan data berisikan tentang proses perubahan data mentah menjadi
suatu hasil yang bisa dipahami sehingga membantu didalam menganalisa
dan memecahkan permasalahan.
BAB V : ANALISA
Analisa dari hasil pengolahan data yang dilakukan berdasarkan
teori yang digunakan serta di paparkan dalam penjelasan-penjelasan
mengenai hasil dari pengolahan data
BAB VI: PENUTUP
Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil pengolahan data dan saran-saran
yang berhubungan dengan hasil penelitian ditujukan pada perusahaan
yang bersangkutan.
